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Abstract 
The Islamic Financial System is an embryo of economic power in this 

country, in its time it was able to become a system that could prosper its 

people. During the crisis, he was able to escape bankruptcy, even 

though he did not receive BLBI funding. This Islamic concept must 

become a new force in reviving the country's economy. This rapidly 

growing Islamic Financial System plays an important role in allocating 

resources and enhancing economic development. 
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Abstrak 
Sistem Keuangan Islam merupakan embrio kekuatan ekonomi di negara 

ini, di zamannya ia mampu menjadi sistem yang bisa mensejahterakan 

umatnya. Di masa krisis, ia mampu lolos dari kebangkrutan, sekalipun 

tidak mendapat bantuan dana BLBI. Konsep yang mengandung ke-

Islaman ini harus menjadi kekuatan baru dalam membangkitkan kembali 

perekonomian negeri ini. Sistem Keuangan Islam ini berkembang pesat 

memainkan peranan penting dalam mengalokasikan sumber daya dan 

meningkatkan pembangunan ekonomi. 
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PENDAHULUAN 

Sistem keuangan global yang berlaku saat ini sebagian besar menganut sistem ekonomi 

berbasis bunga. Dalam ruang lingkup domestik masing-masing negara, sistemkeuangan 

menitikberatkan pada kebijakan ekonomi menuju keseimbangan menggunakan instrumen bunga, 

sehingga bunga menjadi variabel vital dalam penyusunan kebijakan ekonomi baik moneter 

maupun fiskal. Pada ruang lingkup global, perekonomian berbasis bunga membentuk corak 

interaksi keuangan menjadi khas. Dari perspektif analisis kritis, bunga membuat sistem keuangan 

global menjadi pincang, dimana negara-negara miskin dan berkembang harus terus tergantung 
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secara financial kepada negara maju. Sifat predetermined return bunga akan membuat perilaku 

para pemegang kapital cenderung menggunakan uangnya sebagai alat untuk mengenerate 

pendapatan melalui sektor financial dari pada mendapatkan keuntungan melalui aktivitas 

produktif di sektor riil. Kecenderungan ini pada tingkat negara semakin memperdalam 

kepincangan financial global. Negara-negara maju menjadi korban debt addicted, sementara 

negara-negara miskin dan berkembang tak pernah bisa bebas dari jeratan utang yang terus 

menggelembung (Nur Chamid, 2013). 

Pada dasarnya sistem keuangan suatu negara sangat dipengaruhi oleh sistem ekonomi 

yang dianut. Sistem ekonomi menunjuk pada satu kesatuan mekanisme dan lembaga 

pengambilan keputusan yang mengimplementasikan keputusan tersebut terhadap produksi, 

konsumsi dan distribusi pendapatan. Karena itu, sistem ekonomi merupakan sesuatu yang penting 

bagi perekonomian suatu negara. Sistem ekonomi terbentuk karena berbagai faktor yang 

kompleks, misalnya ideologi dan sistem kepercayaan, pandangan hidup, lingkungan geografi, 

politik, sosial budaya, dan lain-lain (Nur Kholis, 2017). 

Suatu sistem ekonomi mengandung 2 sektor, yakni sektor riil dan keuangan. Dalam 

perkembangannya, sektor keuangan dalam ekonomi Islam lebih cepat berkembang daripada 

sektor riilnya. Bahkan dalam empat puluh tahun terakhir, keuangan Islam telah bertumbuh 

dengan pesat dan saat in telah menjadi industri yang memiliki kontribusi penting dalam 

perekonomian nasional tidak hanya di negara-negara Muslim, namun juga di berbagai negara di 

seluruh dunia. Keuangan Islam telah membuat terobosan signifikan dalam lingkungan global 

dengan memfasilitasi diversifikasi resiko dan berkontribusi dalam stabilitas keuangan global. 

Kini keuangan Islam telah menjadi bagian integral dalam sistem keuangan internasional. Di 

beberapa negara, termasuk Indonesia, Malaysia dan lain-lain, sistem ekonominya menganut dual 

economic system, sistem keuangannya pun juga dual financialsystem (Nur Kholis, 2017).  

Selama beberapa dekade terakhir, perkembangan keuangan Islam menunjukkan 

perubahan dan dinamika dramatis yang cepat. Sebagai bagian instrumen pengembang aktivitas di 

bidang ekonomi, beragam tantangan dihadapi sistem keuangan Islam, seperti pada aspek teoritis, 

operasional dan implementasi (Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, 2008). Pada aspek teoritis, 

dibutuhkan pengembangan prinsip, filosofis dan fungsi sistem keuangan atas dasar pembagian 

keuntungan dan kerugian (profit-loss sharing). Pada sisi operasional, dibutuhkan perhatian 

terhadap inovasi, intermediasi, disiplin dan pengendalian resiko, sementara pada sisi 

implementasi diperlukan aplikasi sistem yang harus disesuaikan dengan regulasi, dan kondisi 

perekonomian masyarakat saat ini. Bahkan, operasional perbankan Islam pada skala sistem yang 

efisien selama ini, amat dibatasi oleh distorsi dalam ekonomi, seperti kurangnya kerangka 

pengawasan yang kuat dan regulasi yang cermat dalam sistemkeuangan (Zamir Iqbal dan Abbas 

Mirakhor, 2008). Hal ini dapat memberikan dampak pada ketidakseimbangan finansial dalam 

fiskal dan moneter, dan tidak memberikan efisiensiperkembangan perbankan Islam sehingga 
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terjadilah disequilibrium financial. 

 

PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Sistem Keuangan Islam 

Pertama, Nilai Ketuhanan. Menurut Yûsuf Qaradhawî, ekonomi Islam adalah  

ekonomi yang bercirikan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah, bertujuan akhir 

kepada Allah. Penggunaan sarana dan fasilitas dari Allah ini dilakukan melalui hukum dan 

syari’at Allah SWT. Ketika seorang muslim menggunakan atau menikmati sesuatu di dunia 

ini, secara langsung ia telah melakukan ibadah kepada Allah, dan merupakan sebuah 

kewajiban baginya untuk mensyukuri segala nikmat-Nya yang telah diberikan 

kepadanya.Berdasarkan nilai filosofis ini, dalam ekonomi syariah muncul sebuah norma 

yang disebut norma al-istikhlâf. Adanya norma istikhlâf ini makin mengukuhkan norma 

ketuhanan dalam ekonomi syariah. Sebab, seorang muslim wajib percaya bahwa ia makhluk 

Allah, ia bekerja di bumi Allah, dengan kekuatan dari Allah, dan melalui sarana dan 

prasarana dari Allah.Seorang muslim bekerja sesuai dengan hukum kausalitas. Jika ia 

memperoleh harta, maka pada hakikatnya itu adalah harta Allah yang dititipkan kepadanya. 

Allah-lah yang menciptakan harta itu, dan Dia-lah pemilik sejati. Sementara itu, manusia 

hanya sebagai penjaga amanah yang telah diberikan kepadanya (Yusuf Qaradhawi, 1997). 

Kedual, Nilali Dalsalr Kepemilikaln (all-milkiya lh). Konsep kepemilikaln dallalm Islalm tidalk 

salmal dengaln konsep kepemilikaln dallalm falhalm liberallisme seperti yalng dikemukalkaln oleh 

Jhon Locke. Menurut Jhon Locke, setialp malnusial aldallalh tualn sertal pengualsal penuh altals 

kepribaldialnnyal, altals tubuhnyal, daln altals tenalgal kerjal yalng beralsall dalri tubuhnyal. Alrtinya l, 

kepemilikaln yalng aldal paldal diri seseoralng aldallalh bersifalt albsolut. Oleh kalrenal itu untuk alpal 

daln balgalimalnal dial menggunalkaln halrtal tersebut aldallalh mutlalk tergalntung kepaldal kehendalk 

dirinyal. Hall ini tidalk disetujui oleh Kalrl Malrx. Malrx berpendalpalt balhwal hall ya lng seperti itu 

aldallalh salngalt berbalhalyal kalrenal alkaln membalwal kepaldal kehidupaln ya lng eksploitaltif daln 

penuh konflik.Berbedal dengaln dual palndalngaln tersebut di altals, Islalm mengalkui kepemilikaln 

individuall. Di salmping itu, Islalm pun mengalkui alkaln aldalnya l kepemilikaln oleh malsyalralkalt 

daln oleh negalral. Alkaln tetalpi, kepemilikaln tersebut tidalk bersifalt albsolut, tetalpi bersifalt 

relaltif. Alrtinyal, balhwal kepemilikaln yalng aldal paldal seseoralng altalu malsyalralkalt altalu negalral 

tersebut bukalnlalh sepenuhnyal milik daln halsil dalri usalhal merekal. Alkaln tetalpi, semual itu 

merupalkaln almalnalt daln titipaln dalri Alllalh SWT. Oleh kalrenal itu, seseoralng tidalk boleh 

menghalmbur-halmburkaln halrtalnyal, altalu balhkaln menuhalnkaln halrtalnyal. Jikal demikialn, beralrti 

halrtal tersebut alkaln kehilalngaln fungsi sosiall daln nilali malnfalaltnya l (Alnwalr Albbals, 2004). 

Sehinggal dallalm aljalraln Islalm, kepemilikaln malnusial bukalnlalh pengualsalaln mutlalk altals 

sumber-sumber ekonomi, kalrenal pemilik mutlalknyal aldallalh Alllalh, malnusial halnyal diberi 

almalnalt daln kemalmpualn untuk memalnfalaltkaln sumber-sumber ya lng dialmalnaltkaln tersebut. 
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Ketigal, Keseimbalngaln (all-Muwâzalnalh). Sistem ekonomi kalpitallis lebih mementingkaln 

individu dibalnding dengaln malsyalralkalt. Paldal sistem ini seseoralng meralsalkaln halrgal diri daln 

eksistensinyal. Oralng diberi kesempaltaln untuk mengembalngkaln segallal potensi daln 

kepribaldialnnyal. Nalmun, alkhirnyal seseoralng terkenal penyalkit egoistis, malteriallistis, 

pralgmaltis, daln ralkus untuk memiliki segallal sesualtu, daln orientalsi kehidupalnnya l merupalkaln 

profit motif. Dallalm aljalraln Islalm, malsallalh keseimbalngaln mendalpalt penekalnaln daln perhaltialn 

secalral khusus. Tidalk halnya l aldalnyal keseimbalngaln alntalral kepentingaln seseoralng dengaln 

kepentingaln bersalmal, alntalral kepentingaln dunial daln alkhiralt, alntalral kepentingaln jalsmalni daln 

rohalni, alntalral ideallisme daln reallital. Alkaln tetalpi jugal, keseimbalngaln alntalral modall daln 

alktifitals, alntalral produksi daln konsumsi, sertal aldalnyal sirkulalsi kekalya laln (Yusuf Qalraldhalwi 

1995). Oleh kalrenal itu, Islalm mencegalh daln melalralng terjaldinya l alkumulalsi daln konsentralsi 

kekalyalaln halnyal paldal segelintir oralng. (QS. 59 (all-Halsyr): 7)  

supalya l halrtal itu jalngaln halnya l beredalr di alntalral oralng-oralng yalng kalya l saljal di 

alntalral kalmu... (QS. 59 (all-Halsyr): 7). 

Seballiknyal jikal terjaldi kesenjalngaln kepemilikaln ya lng taljalm alntalr individu, berkalitaln 

dengaln pemenuhaln kebutuhaln-kebutuhalnnyal, beralrti telalh terjaldi pralktek kezallimaln. Untuk 

mengalntisipalsinyal, Islalm telalh menalwalrkaln solusi pemecalhaln melallui instrumen zalkalt, 

infalq daln saldalqalh yalng dalpalt menyentuh daln sekalligus mengentalskaln kemiskinaln. 

Keseimbalngaln merupalkaln nilali dalsalr yalng mempengalruhi berbalgali alspek tingkalh lalku 

seoralng muslim. Nilali dalsalr keseimbalngaln ini halrus dijalgal sebalik-baliknya l, bukaln saljal alntalral 

kepentingaln dunial dengaln kepentingaln alkhiralt dallalm ekonomi, tetalpi jugal keseimbalngaln 

alntalral halk daln kewaljibaln alntalral kepentingaln individu, malsyalralkalt daln lalin sebalgalinyal. 

Keempalt, Nilali Dalsalr Persaludalralaln daln Kebersalmalaln (all-Ukhuwwâh wal allIsytirâkiyya lh 

wal all-jalmâ’alh). Paldal palhalm sosiallisme daln komunisme, persaludalralaln daln kebersalmalaln 

merupalkaln nilali yalng utalmal daln pertalmal. Untuk itu, algalr nilali-nilali tersebut tidalk rusalk daln 

tidalk tergalnggu malkal kepemilikaln individuall yalng menjaldi penyebalb terjaldinyal perselisihaln 

daln persengketalaln halrus dihalpuskaln daln digalntikaln oleh negalral. Negalrallalh ya lng mengaltur 

produksi, konsumsi daln distribusi malsyalralkalt. Dallalm palhalmkalpitallisme, hall ini tidalklalh 

terlallu menjaldi perhaltialn. Balgi merekal persaludalralaln alkaln dalpalt terjaldi secalral otomaltis 

dilualr malksud palral pelalku ekonomi itu sendiri, kalrenal perekalt persaludalralaln, menurut palhalm 

ini aldallalh kepentingaln.Kedual palhalm di altals, berbedal dengaln aljalraln Islalm. Dallalm Islalm, 

kebersalmalaln merupalkaln indikaltor altals keimalnaln seoralng muslim. Nilali-nilali persaludalralaln 

merupalkaln konsekuensi logis dalri penunjukaln malnusial sebalgali khallîfalh fi all-alrd, kalrenal 

penunjukaln tersebut bukaln halnya l ditujukaln kepaldal oralng-oralng tertentu saljal. Alkaln tetalpi, 

ditujukaln kepaldal setialp halmbal-Nyal ya lng berimaln. Oleh sebalb itu, perbedalaln rals, etnik, daln 

balhalsal bukalnlalh menjaldi valrialbel pembedal di maltal Alllalh SWT (Yusuf Qalraldhalwi, 1995). 

Kelimal, Nilali Dalsalr Kebebalsaln (all-Istiqlâliyya lh). Dallalm sistem ekonomi kalpitallisme, 

setialp individu diberikaln kebebalsaln yalng seluals-lualsnya l untuk memalnfalaltkaln altalu tidalk 
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memalnfalaltkaln halrtal yalng dimilikinyal. Jugal untuk malsuk altalu tidalk malsuk ke dallalm 

palsalr,balik sebalgali produsen, distributor, altalu konsumen. Altalu dengaln perkaltalaln lalin, tidalk 

aldal ya lng bisal mengaltalsi kebebalsaln seseoralng individu kecualli dirinyal sendiri. Hall ini tidalk 

dalpalt diterimal oleh palhalm sosiallis-komunis. Merekal melihalt balhwal kebebalsaln seperti itu 

alkaln membalwal kepaldal tindalkaln alnalrkis. Oleh sebalb itu, kebebalsaln tersebut halrus 

ditundukkaln kepaldal kepentingaln bersalmal (K. Bertalns, 2002). 

Keenalm, Nilali Dalsalr Kealdilaln (all-‘aldâlalh). Kealdilaln ya litu memberikaln setialp halk kepalda l 

palral pemiliknya l malsing-malsing talnpal melebihkaln daln menguralngi (Yusuf Qalraldhalwi, 

1995). Persoallalnnyal sekalralng aldallalh sialpalkalh yalng berkompeten untukmenentukaln kealdilaln 

tersebut? Paldal sistem sosiallisme daln komunisme, yalng menentukaln kealdilaln itu merupalkaln 

otoritals negalral, sedalng dallalm sistem kalpitallisme ya lng berkompeten aldallalh otoritals individu. 

Sementalral itu, menurut persepsi Islalm ya lng menetalpkaln kealdilaln itu merupalkaln otoritals daln 

kewenalngaln dalri Alllalh SWT. Dallalm malsyalralkalt sosiallisme daln komunisme, yalng 

menjaldikaln kebersalmalaln daln kesalmalraltalaln sebalgali nilali utalmal, malkalfalktor kebutuhaln 

dijaldikaln dalsalr untuk menentukaln sesualtu itu aldil altalu tidalk. Menurut palhalm ini, sualtu 

malsyalralkalt balru dikaltalkaln aldil jikal semual kebutuhaln walrgalnyal telalh terpenuhi, terutalmal 

kebutuhaln salndalng, palngaln daln palpaln. Seballiknyal, jikal tidalk, malkal telalh terjaldi pralktek 

kedzallimaln (K. Bertalns, 2002). 

Secalral ekonomi, kealdilaln mesti ditegalkkaln dallalm dual ralnalh sekalligus: Kealdilaln secalra l 

umum (Aldl’alm) bermalknal perwujudaln sistem daln struktur politik malupun ekonomi yalng 

aldil. Ralnalh ini merupalkaln talnggungjalwalb pengualsal daln pemerintalh. Kealdilaln secalral khusus 

(Aldl khals) bermalknal pelalksalnalaln kealdilaln dallalm kehidupaln mualmallalh alntalr kalum muslim 

daln sesalmal malnusial. Aldl khals meliputi bidalng yalng luals seperti lalralngaln melalnggalr halk 

oralng lalin. Islalm tidalk menghendalki aldalnyal ketimpalngaln ekonomi alntalral saltu oralng dengaln 

ya lng lalinnyal. Oleh kalrenalnya l sallalh saltu keistimewalaln penting dallalm system ekonomi Islalm 

aldallalh pengalturaln perilalku ralkya lt daln pemerintalhaln yalng meliputi dual dimensi malteri daln 

spirituall sekalligus. Sebalb dallalm Islalm, tujualn utalmal aldallalh mengalntalrkaln malnusial kepaldal 

kesempurnalaln ruhalni daln spirituall. Kalrenal itu dallalm sistem ekonomi Islalm mekalnisme yalng 

dijallalnkaln aldallalh untuk mendukung terwujudnyal tujualn itu. Dual dimensi malteri daln 

spirituall itu nalmpalk jelals dallalm aljalraln Islalm ya lng melalralng monopoli, penimbunaln halrtal 

(all-Ihtikalr) daln perintalh mengelualrkaln zalkalt daln sedekalh (M. Roem Syibly, 2015). 

2. Sistem Malnaljemen Keualngaln Islalm 

Keualngaln Islalm aldallalh sebualh sistem yalng bersumber dalri All-Quraln daln Sunnalh,sertal 

dalri penalfsiraln palral ulalmal terhaldalp sumber-sumber walhyu tersebut. Dallalm berbalgali 

bentuknya l, struktur keualngaln Islalm telalh menjaldi sebualh peraldalbaln yalng tidalk berubalh 

selalmal empalt belals albald. Selalmal tigal dalsalwalrsal teralkhir, struktur keualngaln Islalm telalh 

talmpil sebalgali sallalh saltu implementalsi modern dalri sistem hukum Islalm ya lng palling penting 
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daln berhalsil, daln sebalgali ujicobal balgi pembalrualn daln perkembalngaln hukum Islalm paldal 

malsal mendaltalng 

Ciri-ciri sistem keualngaln Islalm aldallalh (Qutb Ibralhim, 2007): 

1. Halrtal publik dallalm sistem keualngaln Negalral Islalm aldallalh halrtal Alllalh. 

2. Ralsul aldallalh oralng pertalmal ya lng melalkukaln pralktik keualngaln Islalm. 

3. All-Qur’aln daln sunalh merupalkaln sumber yalng mendalsalr balgi keualngaln Islalm. 

4. Sistem keualngaln Islalm aldallalh system keualngaln yalng universall. 

5. Keualngaln khusus dallalm Islalm menopalng sistem keualgaln Negalral Islalm. 

6. Sistem keualngaln Islalm mengalmbil prinsip allokalsi terhaldalp lalya lnaln sebalgali sumber 

sumber pendalpaltaln Negalral. 

7. Sistem keualngaln Islalm ditalndali dengaln tralnspalralnsi. 

8. Sistem keualngaln Negalral Islalm merupalkaln geralkaln kebalikaln 

9. Sistem keualngaln Islalm aldallalh modall toleralnsi umalt Islalm 

Pengertialn sistem keualngaln Islalm merupalkaln sistem keualngaln yalng menjembaltalni alntalral 

pihalk ya lng membutuhkaln dalnal dengaln pihalk ya lng kelebihaln dalnal melallui produk daln jalsal 

keualngaln ya lng sesuali dengaln prinsip-prinsip Islalm. 

Prinsip-prinsip Islalm dallalm sistem keualngaln yalitu (Qutb Ibralhim, 2007):  

1. Kebebalsaln bertralnsalksi, nalmun halrus didalsalri dengaln prinsip sukal salmal sukal daln tidalk 

aldal yalng dizallimi, dengaln didalsalri dengaln alkald yalng salh. Daln tralnsalksi tidalk boleh paldal 

produk yalng halralm. Alsals sukal salmal sukal untuk melalkukaln kegialtaln bisnis altalu 

pernialgalaln salngalt penting. Tidalk aldal unsur palksalaln dallalm hall ini yalng dalpalt  

1. menimbulkaln kerugialn malsing-malsing. 

2. Bebals dalri malghrib (malysir yalitu judi altalu spekulaltif yalng berfungsi menguralngi 

konflik dallalm sistem keualngaln, ghalralr ya litu penipualn altalu ketidalk jelalsaln, ribal 

pengalmbilaln talmbalhaln dengaln calral baltil). 

3. Bebals dalri upalya l mengendallikaln, merekalyalsal daln memalnipulalsi halrgal.  

4. Semual oralng berhalk mendalpaltkaln informalsi ya lng berimbalng, memaldali, alkuralt algalr 

bebals dalri ketidalktalhualn bertralnsalksi.  

5. Pihalk-pihalk ya lng bertralnsalksi halrus mempertimbalngkaln kepentingaln pihalk ketigal 

ya lng mungkin dalpalt tergalnggu, oleh kalrenalnyal pihalk ketigal diberikaln halk altalu 

pilihaln. 

Menurut Muhalmmald (Muhalmmald, 2000), Aldalpun prinsip-prinsip dallalm keualngaln 

Islalm aldallalh: 

 

1. Lalralngaln meneralpkaln bungal paldal semual bentuk daln jenis tralnsalksi 

2. Menjallalnkaln alktivitals bisnis daln perdalgalngaln berdalsalrkaln paldal kewaljalraln daln 

keuntungaln yalng hallall. 

3. Mengelualrkaln zalkalt dalri halsil kegialtalnnyal. 
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4. Lalralngaln menjallalnkaln monopoli. 

5. Bekerjal salmal dallalm membalngun malsyalralkalt, melallui alktivitals bisnis daln 

perdalgalngaln yalng tidalk dilalralng oleh Islalm 

Sistem keualngaln Islalm bertujualn untuk memberikaln jalsal keualngaln ya lng hallall 

kepaldal komunitals muslim, di salmping itu jugal dihalralpkaln malmpu memberikaln 

kontribusi yalng lalya lk balgi tercalpalinyal tujualn sosio-ekonomi Islalm. Talrget utalmalnyal 

aldallalh kesejalhteralaln ekonomi, perlualsaln kesempaltaln kerjal, tingkalt pertumbuhaln 

ekonomi ya lng tinggi, kealdilaln sosio-ekonomi daln distribusi pendalpaltaln, kekalyalaln yalng 

waljalr, stalbilitals nilali ualng, daln mobilisalsi sertal investalsi talbungaln untuk pembalngunaln 

ekonomi yalng malmpu memberikaln jalminaln keuntungaln (balgi halsil) kepaldal semual pihalk 

ya lng terlibalt (M. Umer Chalpral, 2000). 

Sistem keualngaln Islalm dihalralpkaln malmpu menjaldi allternaltif terbalik dallalm mencalpali 

kesejalhteralaln malsyalralkalt. Penghalpusaln prinsip bungal dallalm sistem keualngaln Islalm 

memiliki dalmpalk malkro yalng cukup signifikaln, kalrenal bukaln halnya l prinsip investalsi 

lalngsung saljal yalng halrus bebals dalri bungal, nalmun prinsip investalsi talk lalngsung jugal 

halrus bebals dalri bungal. Perbalnkaln sebalgali lembalgal keualngaln utalmal dallalm sistem 

keualngaln dewalsal ini tidalk halnyal berperaln sebalgali lembalgal peralntalral keualngaln 

(finalnciall intermedia lry), nalmun jugal sebalgali industri penyedial jalsal keualngaln (finalnciall 

industry) daln instrumen kebijalkaln moneter ya lng utalmal (Heri Sudalrsono, 2003). 

Mengalpal aldal keualngaln Islalmi? Minimall aldal 3 falktor yalng melaltalrbelalkalngi lalhirnya l 

keualngaln Islalm, yalitu: relijius ideologis, empiris pralgmaltis, daln alkaldemik ideallis. 

Relijius ideologis merupalkaln laltalr belalkalng ya lng bersifalt fundalmentall berkalitaln dengaln 

aljalraln Islalm,ya litu al). Keinginaln umalt Islalm untuk mengalplikalsikaln konsep konsep 

keualngaln Islalmi sebalgali upalya l menjaldikaln Islalm sebalgali waly of life. b). Konsep daln 

pralktek keualngaln konvensionall yalng telalh aldal melalnggalr berbalgali prinsip syalrialh, 

misallnyal mengalndungunsur ribal, ghalralr, malysir. Sedalngkaln dalri falktor empiris 

pralgmaltis politis, balhwal setelalhmalsal kemerdekalaln dalri koloniallisme Balralt (sekitalr talhun 

1940-aln), di negalral negalral muslim muncul keinginaln untuk jugal merdekal secalral 

ekonomi. Sistem keualngaln konvensionall yalng aldal dipalndalng lebih menguntungkaln 

Balralt daln merugikaln negalral-negalral muslim yalngumumnyal tergolong negalra l 

berkembalng (developing countries). Paldal salalt ya lng bersalmalaln, terdalpalt sejumlalh besalr 

dalnal milik muslim, terutalmal negalral penghalsil minyalk, ya lng ingin dikelolal secalral Islalmi. 

Keinginaln itu mewujud dallalm bentuk di alntalralnya l pendirialn IDB (Islalmic Development 

Balnk). IDB didirikaln di Jeddalh sebalgali halsil algreement menterimenteri OIC paldal 

Desember 1973, daln mulali beroperalsi paldal talhun 1975. IDB bukaln balnk komersiall, 

tetalpi development balnk (seperti World Balnk) yalng memiliki misi 

pemberdalya lalnpembalngunaln negalral-negalral muslim. Sedalngkaln dalri sisi laltalr belalkalng 

alkaldemik, ditemukaln dalri berbalgali kaljialn alkaldemik ya lng dilalkukaln balhwal sistem 
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keualngaln konvensionall berpotensi untuk: al). menimbulkaln instalbilitals daln krisis 

ekonomi, b). memperlebalr kesenjalngaln alntalral miskin daln kalyal, c). aldal allternaltif sistem 

keualngaln yalng secalral konseptuall lebih malmpu menciptalkaln sistem keualngaln yalng lebih 

aldil daln halrmoni (Nur Kholis, 2017). 

3. Prinsip-Prinsip Malnaljemen Keungaln Islalm 

Perbualtaln malnusial menurut pendekaltaln sya lrialh dalpalt berbentuk perbualtaln ibaldalh daln 

dalpalt berbentuk perbualtaln mu’almallalh. Sualtu perbualtaln ibaldalh paldal alsallnyal tidalk boleh di 

lalkukaln kecualli aldal dallil altalu ketentualn yalng terdalpalt paldal allQur‟aln altalu all-Haldist, ya lng 

menya ltalkaln balhwal perbualtaln itu halrus altalu boleh dilalkukaln kecualli aldal dallil altalu ketentualn 

ya lng terdalpalt dallalm all-Qur‟aln altalu all-Haldist ya lng melalralngnyal. 

Perbualtaln ibaldalh aldallalh yalng dinyaltalkaln oleh all-Qur‟aln daln all-Haldist tentalng calral-calral 

beribaldalh seperti shallalt, pualsal, ibaldalh halji daln lalin-lalin. Balik taltal calralnya l, walktunyal, daln 

tempaltnya l dengaln tegals daln jelals telalh ditetalpkaln dallalm allQur‟aln altalu all-Haldist. Tidalk 

boleh ditalmbalh, dikuralngi altalu diubalh. Sedalngkaln perbualtaln mu’almallalh aldallalh semua l 

perbualtaln ya lng bersifalt dunialwi ya lng alsallnya l aldallalh mubalh, yalitu boleh daln dalpalt dilalkukaln 

dengaln bebals, sepalnjalng tidalk aldal lalralngaln dallalm all-Qur‟aln daln all-Haldist, daln tidalk 

bertentalngaln dengaln alturalnalturaln alkhlalq. 

Islalm mewaljibkaln palral pengualsal daln palral pengualsal bersifalt aldil, jujur daln almalnalh demi 

terciptalnyal kebalhalgialaln malnusial (fallalh) daln kehidupaln yalng balik (halyaltaln thalyyibalh) yalng 

salngalt menekalnkaln alspek persaludalralaln (ukhuwalh), kealdilaln sosioekonomi, daln pemenuhaln 

kebutuhaln spirituall umalt malnusial. Umalt malnusial ya lng memiliki kedudukaln ya lng salmal disisi 

Alllalh sebalgali Khallifalh daln sekalligus sebalgali halmbal-Nyalntidalk alkaln dalpalt meralsalkaln 

kebalhalgialaln daln ketenalngaln baltin kecualli bilal kebutuhaln-kebutuhaln malteriil daln spirituall 

telalh dipenuhi. Tujualn utalmal syalrialt aldallalh memelihalral kesejalhteralaln malnusial ya lng 

mencalkup perlindungaln keimalnaln, kehidupaln, alkall, keturunaln daln halrtal bendal merekal. Alpal 

saljal yalng menjalmin terlindungnyal limal perkalral ini aldallalh malslalhalt balgi malnusial daln 

dikehendalki. 

Dengaln salngalt bijalksalnal Imalm all-Ghalzalli meletalkkaln imaln paldal urutaln pertalmal paldal 

tujualn (malqalshid) syalrialt itu, kalrenal dallalm perspektif Islalm, imaln aldallalh isi yalng salngalt 

penting balgi kebalhalgialaln malnusial. Imaln-lalh yalng meletalkkaln hubungaln-hubungaln malnusial 

paldal fondalsi yalng benalr, ya lng memungkinkaln malnusial berinteralksi saltu salmal lalin dallalm 

sualtu pergalulaln yalng seimbalng daln salling menguntungkaln dallalm mencalpali kebalhalgialaln 

bersalmal. Imaln jugal memberikaln sualtu filter morall balgi allokalsi daln distribusi sumber-

sumber dalya l menurut kehendalk persaludalralaln daln kealdilaln ekonomi, disalmping 

menyedialkaln pulal sualtu sistempendorong untuk mencalpali salsalraln seperti pemenuhaln 

kebutuhaln sertal distribusi pendalpaltaln daln kekalya laln ya lng meraltal. Talnpal menyuntikkaln 

dimensi keimalnaln kedallalm sualtu keputusaln ya lng dibualt oleh malnusial, balik itu dallalm rumalh 

talnggal, direksi perusalhalaln, palsalr altalu politburo, malkal tidalklalh mungkin diwujudkaln 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat


 

MUFAKAT:  

Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

ISSN : 2986-609X 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

 

 

Bulan,6Tahun 2023 

Vol 2 , No2. 

 

 

efisiensi daln pemeraltalaln dallalm allokalsi daln distribusi sumberdalya l untuk menguralngi 

keseimbalngaln malkro ekonomi daln ketidalkstalbilaln ekonomi altalu memberalntals kejalhaltaln, 

keresalhaln, ketegalngaln daln berbalgali malcalm gejallal penyalkit. 

Imalm Ghalzalli meletalkkaln halrtal-bendal dallalm urutaln teralkhir kalrenal halrtal bukalnlalh 

tujualn itu sendiri. Ial halnya llalh sualtu allalt peralntalral, meskipun salngalt penting, untuk 

mereallisalsikaln kebalhalgialaln malnusial. Halrtal-bendal tidalk dalpalt mengalntalrkaln tujualn ini, 

kecualli bilal diallokalsikaln daln di distribusikaln secalral meraltal. Hall ini menurut penyertalaln 

kriterial morall tertentu dallalm menikmalti halrtalbendal, operalsi palsalr daln politburo. Alpalbilal 

halrtal-bendal menjaldi tujualn itu sendiri, malkal alkaln mengalkibaltkaln ketidalkmeraltalaln, 

ketidalkseimbalngaln daln perusalkaln lingkungaln ya lng paldal alkhirnya l alkaln menguralngi 

kebalhalgialaln alnggotal malsyalralkalt di malsal sekalralng malupun balgi generalsi ya lng alkaln daltalng. 

Tigal tujualn yalng berbedal di tengalh, ya litu kehidupaln, alkall daln keturunaln, berhubungaln 

dengaln malnusial itu sendiri daln kebalhalgialalnnyal menjaldi tujualn utalmal sya lrialh. Komitmen 

morall balgi perlindungaln tigal tujualn itu melallui allokalsi daln distribusi sumber dalya l tidalk 

mungkin beralsall dalri sistem halrgal daln palsalr dallalm sualtu lingkungaln sekuler. Justru 

kehidupaln, alkall daln keturunaln umalt malnusial seluruhnyal itulalh yalng halrus dilindungi daln 

diperkalyal, bukaln halnyal merekal yalng sudalh kalyal daln kelals tinggi saljal. Segallal sesualtu yalng 

diperlukaln untuk memperkalyal tigal tujualn ini balgi semual malnusial halrus dialnggalp sebalgali 

kebutuhaln. 

Begitu pulal semual hall ya lng dalpalt menjalmin pemenuhaln kebutuhalnkebutuhaln seperti 

malkaln ya lng cukup, salndalng, palpaln, pendidikaln spirituall daln intelektuall, lingkungaln ya lng 

secalral spirituall daln fisik sehalt (dengaln ketegalngaln, kejalhaltaln daln polusi yalng minim), 

falsilitals kesehaltaln, tralnsportalsi yalng nya lmaln, istiralhalt yalng cukup untuk bersilalturralhim 

dengaln kelualrgal daln tugals-tugals sosiall daln kesempaltaln untuk hidup ya lng bermalrtalbalt. 

Pemenuhaln kebutuhaln ini alkaln menjalmin generalsi sekalralng daln yalng alkaln daltalng dallalm 

kedalmalialn, kenyalmalnaln, sehalt daln efisien sertal malmpu memberikaln kontribusi secalral balik 

balgi reallisalsi daln kelalnggengaln fallalh daln halya ltaln thalyyibalh. Setialp allokalsi daln distribusi 

sumberdalyal yalng tidalk membalntu mewujudkaln fallalh daln halya ltaln thalyyibalh, menurut Ibnu 

Qalyyim, tidalk mencerminkaln hikmalh daln tidalk dalpalt dialnggalp efisien daln meraltal (aldil). 

Pelalksalnalaln kewaljibaln tersebut, malkal palral pengualsal altalu pengusalhal halrus menjallalnkaln 

malnaljemen ya lng balik daln sehalt. Malnaljemen ya lng tidalk halrus dipenuhi syalralt-syalralt ya lng 

tidalk boleh ditinggallkaln (condition sine qual non) demi mencalpali halsil tugals ya lng balik. Oleh 

kalrenal itu palral pengualsal altalu pengusalhal waljib mempelaljalri ilmu malnaljemen. Alpallalgi bila l 

prinsip altalu teknik malnaljemen itu terdalpalt altalu diisyalraltkaln dallalm all-Qur‟aln altalu all-Haldist. 

Beberalpal prinsip altalu kalidalh daln teknik malnaljemen ya lng aldal relevalsinyal.dengaln all-

Qur‟aln altalu all-Haldist alntalral lalin sebalgali berikut (Muhalmmald, 1997): 

a. Prinsip Almalr Mal’ruf Nalhi Munkalr 
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Setialp muslim waljib melalkukaln perbualtaln yalng mal‟ruf, yalitu perbualtaln ya lng balik daln 

terpuji seperti perbualtaln tolong-menolong (talalwun), menegalkkaln kealdilaln dialntalral 

malnusial, meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt, mempertinggi efisiensi, daln lalin-lalin. 

Sedalngkaln perbualtaln munkalr (keji), seperti korupsi, sualp, pemborosaln daln sebalgalinya l 

halrus dijaluhi daln balhkaln halrus diberalntals. Menyeru kepaldal kebaljikaln (almalr mal’ruf) daln 

mencegalh kemunkalraln (nalhi munkalr) aldallalh waljib. Untuk melalksalnalkaln prinsip 

tersebut, ilmu malnaljemen halrus dipelaljalri daln dilalksalnalkaln secalral sehalt, balik secalral 

bijalk malupun secalral ilmialh. 

b. Kewaljibaln Menegalkkaln Kebenalraln 

Aljalraln Islalm aldallalh metode Ilalhi untuk menegalkkaln kebenalraln daln menghalpuskaln 

kebaltilaln, daln untuk menciptalkaln malsya lralkalt ya lng aldil, sejalhteral sertal diridhali Tuhaln. 

Kebenalraln (halq) menurut ukuraln daln normal Islalm. Malnaljemen sebalgali sualtu metode 

pengelolalhaln ya lng balik daln benalr, untuk menghindalri kesallalhaln daln kekelirualn daln 

menegalkkaln kebenalraln. Menegalkkaln kebenalraln aldallalh metode Alllalh ya lng halrus ditalalti 

oleh malnusial. Dengaln malnaljemen ya lng disusun oleh malnusial untuk menegalkkaln 

kebenalraln itu menjaldi waljib. 

c. Kewaljibaln Menegalkkaln Kealdilaln 

Hukum syalrialh mewaljibkaln kital menegalkkaln kealdilaln, kalpaln daln dimalnalpun. Semual 

perbualtaln halrus dilalkukaln dengaln aldil. Aldil dallalm menimbalng, aldil dallalm bertindalk, 

daln aldil dallalm menghukum. Aldil itu halrus dilalksalnalkaln dimalnalpun daln dengaln kealdalaln 

alpalpun, balik diwalktu senalng malupun diwalktu susalh. Sewalktu sebalgali oralng kecil halrus 

berbualt aldil, sewalktu sebalgali oralng berkualsalpun halrus aldil. Setialp muslim halrus aldil 

kepaldal dirinyal sendiri malupun kepaldal oralng lalin. 

d. Kewaljibaln Menyalmpalikaln Almalnalh 

Alllalh daln Ralsul-Nyal memerintalhkaln kepaldal setialp muslim untuk menya lmpalikaln 

almalnalh. Alllalh memerintalhkaln algalr selallu menya lmpalikaln almalnalt dallalm segallal 

bentuknya l, balik almalnalt peroralngaln, seperti dallalm juallbeli, hukum perjalnjialn yalng 

termalktubdallalm Kitalb all Buyu’ (hukum dalgalng) malupun almalnalt perusalhalaln, almalnalt 

ralkyalt daln Negalral, seperti yalng dipikul oleh seoralng pejalbalt pemerintalh, altalupun almalnalt 

Alllalh daln ummalt, seperti yalng dipikul oleh seoralng pemimpin Islalm. Merekal talnpal 

terkecualli memikul bebalnuntuk memelihalral daln menya lmpalikaln almalnalt. 

 Seoralng malnaljer perusalhalaln aldallalh pemegalng almalnalt dalri pemegalng salhalmnyal, ya lng 

waljib mengelolal perusalhalaln dengaln balik, sehinggal menguntungkaln pemegalng salhalm daln 

memualskaln konsumennyal. Seballiknyal oralng-oralng yalng menyallalhgunalkaln almalnalt (berkhialnalt) 

aldallalh oralng-oralng yalng berdosal disisi Alllalh, daln dalpalt dihukum di dunial malupun dialkhiralt. 

 Dengaln demikialn jelalslalh balhwal halk daln kewaljibaln seseoralng dallalmmalnaljemen secalral 

tegals dialtur didallalm hukum syalrialh. Pengalturalnnyal alntalral lalinterdalpalt dallalm Hukum Sya lrialh, 

Balb all buyu’, Hukum Perjalnjialn, altalu Balb Imalralh daln Khallifalh ya lng dinyaltalkaln dengaln dallil 
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daln nalsh dallalm all-Qur‟aln daln allHaldist. Semual hokum tersebut waljib dilalksalnalkaln daln 

dikembalngkaln seperti hokum-hukum lalin. Demikialn pulal prinsip-prinsip malnaljemen yalng 

terdalpalt didallalm all- Qur‟aln daln all-Haldist, ya lng selallu segalr, tidalk menemui kejalnggallaln, 

sehinggal sewaljalrnya l diteralpkaln dallalm peralktek. Islalm memberi keluwesaln untuk der-ijtihald. 

Dengaln perallaltaln dallil nalsh all- Qur‟aln daln all-Haldist yalng ditunjalng oleh ilmu pengetalhualn 

modern, seoralng malnaljer alkaln dalpalt ber-ijtihald sehinggal dalpalt mendalpaltkaln halsil (naltijalh) ya lng 

memualskaln. 

 

PENUTUP 

 Keualngaln Islalm aldallalh sebualh sistem yalng bersumber dalri All-Quraln daln Sunnalh, 

berbalgali bentuknya l, struktur keualngaln Islalm telalh menjaldi sebualh peraldalbaln ya lng tidalk berubalh 

selalmal empalt belals albald. Kalralkteristik keualngaln Islalm aldallalh nilali ketuhalnaln, nilali dalsalr 

kepemilikaln (allmilkiyalh), keseimbalngaln, Nilali Dalsalr Persaludalralaln daln Kebersalmalaln, nilali dalsalr 

kebebalsaln daln Nilali Dalsalr Kealdilaln. Instrument system keualngaln Islalm aldallalh zalkalt, lalralngaln 

ribal, kerjalsalmal ekonomi, jalminaln sosiall, Pelalralngaln terhaldalp pralktek-pralktek usalhal yalng kotor 

sertal aldalnyal peralnaln negalral dallalm system ekonomi. Untuk memberikaln dalmpalk yalng lebih 

signifikaln terhaldalp ekonomi, sistem keualngaln Islalm perlu memiliki porsi ya lng lebih signifikaln 

terhaldalp totall alsset keualngaln, ya lkni setidalknya l 20 persen. Oleh kalrenal itu, pemerintalh, balnk 

sentrall, daln algen-algen ekonomi yalng peduli paldal sistem keualngaln Islalm perlu bekerjal lebih 

kerals 

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

Algustialnto, Percikaln Pemikiraln Ekonomi Islalm. Balndung: Citalpustalkal Medial, 2002. 

Alndri Soemitral, Balnk Daln Lembalgal Keualngaln Shalri’alh. Jalkalrtal: Kencalnal, 2010.  

Alnwalr Albbals, Dalsalr-Dalsalr Ekonomi Islalm, Malkallalh: Disalmpalikaln paldal alcalral:Pelaltihaln 

Perbalnkaln Syalri’alh. Jalkalrtal: UIN Syalrif Hidalyaltullalh, 2004. 

Heri Sudalrsono, Balnk & Lembalgal Keualngaln Syalrialh Deskripsi daln Ilustralsi, Edisi 2,  

Yogya lkalrtal: Ekonisial, 2003. 

K. Bertalns, Pengalntalr Etikal Bisnis, Yogyalkalrtal: t.p, 2002. 

M. Dalud Alli, Sistem Ekonomi Islalm Zalkalt daln Walkalf. Jalkalrtal: UI Press, 1998 

M. Umer Chalpral, Islalm Daln Talntalngaln Ekonomi: Islalmisalsi Ekonomi Kontemporer.Suralbalyal: 

Risallalh Gusti, 1999 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat


 

MUFAKAT:  

Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 

ISSN : 2986-609X 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat 

 

 

Bulan,6Tahun 2023 

Vol 2 , No2. 

 

 

M. Umer Chalpral, Sistem Moneter Islalm, terj. Ikhwaln Albidin B, Cet. Pertalmal. Jalkalrtal: Gemal 

Insalni Press, 2000. 

M. Roem Syibly, Kealdilaln Sosiall Dallalm Keualngaln Syalrialh, Vol. XV, No. 1. Universitals Islalm 

Indonesial, Yogyalkalrtal: Millalh, 2015. 

Mervyn K. Lewis Daln Laltifal M. Allgoud, Perbalnkaln Shalri’alh: Prinsip, Pralktik, Daln 

Konsep.Jalkalrtal: Seralmbi, 2007. 

Muhalmald, Lembalgal Keualngaln Umalt Kontemporer. UII Press Yogyalkalrtal, 2000. 

Nur Chalmid, Talntalngaln Sistem Keualngaln Islalm Sebalgali Allternaltive Sistem Keualngaln Globall, 

Vol. 6 No. 2 Jurnall all-‘aldl: Sekolalh Tinggi Algalmal Islalm Kediri, 2013. 

Nuruddin Mhd Alli, Krisis Keualngaln Globall daln Upalyal Alktuallisalsi Ekonomi Islalm, Volume III, 

No. 1, STIE TAlZKIAl, Lal_Ribal, 2009. 

Nur Kholis, Potret Perkembalngaln daln Pralktik Keualngaln Islalm di Dunial, Vol. XVII, no. 1  

Millalh: Jurnall Studi Algalmal: Universitals Islalm Indonesial, 2017. 

Novital Alnjalrsalri, Perspektif Keualngaln Islalm Menghaldalpi krisis keualngaln globall:Tinjalualn 

konseptuall, Vol 2, No 1. Universitals Negeri Suralbalya l: Jurnall Alkuntalnsi Unesal, 

2013.Qutb Ibralhim, Muhalmmald, Balgalimalnal Ralsullulalh Mengelolal Ekonomi Keualngaln 

Islalm Daln System Aldministralsi. Galung Persedal Press, 2007. 

Salid Sal’ald Malrthon, Ekonomi Islalm: Di Tengalh Krisis Ekonomi Globall. Jalkalrtal: Zikrul Halkim, 

2004.  

Yusuf Qalraldhalwi, Normal daln Etikal Ekonomi Islalm. Jalkalrtal: Gemal Insalni Press, 1997. 

Yusuf Qalraldhalwi, Peraln daln Nilali Morall dallalm perekonomialn. Jalkalrtal: Ralbbalni Press, 1995. 

Zalmir Iqball daln Albbals Miralkhor, Pengalntalr Keualngaln Islalm: Teori daln Pralktek, terj. Oleh Al.K. 

Alnwalr. Jalkalrtal: Prenaldal Medial Group, 2008 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufakat

